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ABSTRACT

The success of agriculture cannot be separated from several things, one of which is financing. Credit is a
financing mechanism that has a role as the formation of farmers' capital to support increased food
production, especially rice. This study aims to analyze the effect of credit on the technical efficiency of
lowland rice farming. Data collection used primary data and secondary data. Primary data were obtained
with the determination of respondents using companion modeling method through question and answer to
farmers with the help of questionnaire, the number of respondents from interviews with respondent consists
of 36 credit users and 66 non-credit users. The results of the analysis that using the stochastic frontier
analysis method on the Cobb-Douglas production function indicated that credit farmers were more efficient
than farmers who do not use credit. The average level of technical efficiency for credit farmers was 0,93,
while farmers who did not use credit were 0,87. Based on the results of the research, by using credit there
was an opportunity for farmers to fulfill the supply of production inputs needed in order to increase their
production, because the technical efficiency is higher than the farmers who do not use credit.
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ABSTRAK

Keberhasilan usahatani tidak terlepas dari beberapa hal, salah satunya adalah pembiayaan.
Kredit merupakan fasilitas pembiayaan memiliki peran sebagai pembentukan modal petani guna
untuk mendukung peningkatan produksi pangan khususnya padi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh kredit terhadap efisiensi teknis usahatani padi sawah.
Pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
menentukan responden menggunakan companion modeling melalui tanya jawab kepada petani
dengan bantuan kuesioner, sehingga didapat jumlah responden untuk petani kredit sebesar 36
orang dan petani non kredit sebesar 66 orang. Hasil analisis menggunakan metode analisis
stochastic frontier dalam fungsi produksi Cobb-Douglas menunjukkan bahwa petani pengguna
kredit lebih efisien dibandingkan petani yang tidak menggunakan kredit. Rata-rata tingkat
efisiensi teknis petani kredit sebesar 0,93 sedangkan petani yang tidak menggunakan kredit
sebesar 0,87. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dengan menggunakan kredit terdapat peluang
bagi petani, untuk memenuhi penyediaan input produksi yang diperlukan agar dapat
meningkatkan produksinya, karena efisiensi teknisnya lebih tinggi dibandingkan dengan petani
yang tidak menggunakan kredit.

Kata kunci: efisiensi teknis, kredit, padi sawah, stochastic frontier

PENDAHULUAN kan salah satu komponen yang tidak dapat

diabaikan dalam usaha yang dijalankan.

Pembiayaan memiliki peranan yang sa- Mengingat modal identik dengan pembiaya-

ngat penting dalam perekonomian khususnya yang sulit untuk diatasi khususnya dalam

pada sektor pertanian. Peran pembiayaan mengembangkan usahatani. Hal ini karena

salah satunya adalah untuk meningkatkan pada sektor pertanian mempunyai risiko yang

modal kerja suatu unit usaha. Modal merupa-

ISSN 2354-5690; E-ISSN 2579-3594 Tersedia online di httpy//journal.ipb.ac.id/index.php/jagbi



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 10 No 2, Desember 2022; halaman 200-210

lebih tinggi jika dibandingkan dengan sektor
yang lain.

Kebutuhan modal diperkirakan akan me-
ningkat ke masa yang akan datang seiring
dengan meningkatnya harga input produksi,
baik berupa benih, pupuk, obat-obatan mau-
pun upah tenaga kerja. Biasanya modal yang
digunakan oleh petani adalah untuk membeli
sarana produksi, pemberian upah tenaga ker-
ja luar keluarga, dan pengeluaran lain selama
kegiatan usahatani berlangsung. Pentingnya
peranan modal dalam perkembangan usaha
maka untuk membantu petani, pemerintah
mengeluarkan kebijakan berupa pemberian
fasilitas kredit agar dapat membantu perkem-
bangan usaha petani.

Berbagai skim kredit dengan bunga ren-
dah telah diperkenalkan oleh pemerintah
pada sektor pertanian, khususnya tanaman
pangan yaitu padi dalam rangka mendukung
swasembada beras. Skim kredit diberikan
kepada petani untuk membantu meningkat-
kan produktivitas dan pendapatannya. Skim
kredit subsidi bunga yaitu Kredit Usaha Tani
yang merupakan penyempurnaan kredit
Bimas. Selanjutnya Kementerian Pertanian
mengembangkan skim kredit program seperti
Kredit Ketahanan Pangan (KKP) menjadi Kre-
dit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E),
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan penyaluran
dana Pengembangan Usaha Agribisnis Pe-
desaan (PUAP) (Ashari, 2009). Untuk KKP-E
merupakan skim kredit program dengan
subsidi bunga, sementara KUR merupakan
skim kredit program dengan penjaminan
(Dahri, 2015).

Perkembangan kredit program telah
mengalami beberapa perubahan baik dalam
skema maupun regulasi, salah satunya yaitu
KUR. Menteri Koordinator Bidang Perekono-
mian telah menetapkan penurunan suku
bunga KUR dari 9 persen per tahun menjadi 7
persen per tahun. Data Kementerian Koor-
dinator Bidang Perekonomian mencatat bah-
wa penyalur KUR dengan plafon terbesar
yaitu pada Bank BRI yang mencapai Rp 83,2
triliun diikuti oleh Bank Mandiri sebesar Rp
20,1 triliun, kemudian Bank BNI sebesar 15,9
triliun (Kemenko Perekonomian, 2018). Na-
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mun realisasi KUR pada sektor pertanian
masih kecil hanya 23 persen dari total KUR Rp
120 triliun tahun anggaran 2018.

Kredit atau pinjaman yang diperlukan
sebagai input tidak langsung yang digunakan
untuk meningkatkan produksi khususnya di
bidang pertanian. Sebagian besar petani yang
ada di negara-negara berkembang masih
membutuhkan kredit bagi kelangsungan
usahanya (Yadav dan Sharma, 2015), kredit
pada sektor pertanian dapat diakses petani
melalui beberapa lembaga keuangan baik
formal maupun non formal. Manfaat akses ke
kredit untuk petani kecil tergantung pada
berbagai faktor sosial ekonomi (Diagne dan
Zeller, 2001; Linh ef al. 2019). Banyak rumah
tangga petani yang dibatasi dari kredit formal
sehingga mereka terpaksa meminjam dari
kredit informal (Rosmiati, 2012). Pentingnya
kredit sebagai faktor penunjang karena dapat
meningkatkan kebutuhan input produksi dan
produktivitas pada usahatani, jika kurang
tersedianya input akan berpengaruh terhadap
hasil produksi dan pendapatan sehingga akan
mengurangi daya beli petani (Jaya et al. 2017).
Jika semakin mudah petani yang memperoleh
fasilitas kredit, maka semakin efisien dalam
mengelola usahataninya karena ini akan
membantu petani dalam mendapatkan modal
(Apriani et al. 2018). Menurut Abdallah (2016)
dan Harianto et al. (2019) dengan akses kredit
yang baik akan membuat petani lebih rasional
dalam mengalokasikan modal kerja sehingga
dapat memberikan kemudahan dalam men-
dorong kegiatan yang dapat meningkatkan
produksi dan keuntungan usahatani serta
dapat mencapai tingkat efisiensi yang lebih
tinggi.

Penyaluran kredit di Kalimantan Timur
pada triwulan III tahun 2020 mengalami per-
lambatan, yaitu sebesar 5,14 persen (year on
year/yoy) lebih rendah dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya sebesar 8,18 persen
(yoy) (Bank Indonesia, 2020). Rendahnya
penyaluran kredit pada sektor pertanian di-
sebabkan oleh beberapa hal, antara lain biaya
transaksi tinggi bagi peminjam maupun pem-
beri kredit, persepsi risiko pada usahatani, ku-
rangnya informasi kelayakan usaha maupun
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aspek keuangan mengenai usahatani, ketidak-
sesuaian skema pembiayaan yang ada dengan
karakteristik usahatani. Selain itu, kendala
yang sama dialami oleh skim kredit program
pemerintah, antara lain disebabkan oleh kre-
dit program yang ada lebih terfokus pada
pembiayaan usahatani (on farm) dan belum
memadukan kebutuhan pasar (permintaan)
dengan produksi di petani.

Selama ini kebutuhan akan beras di Pro-
vinsi Kalimantan Timur selalu disuplai dari
daerah lain, menurut Suharta (2010) produksi
padi rendah karena Kalimantan memiliki sifat
tanah masam dan juga memiliki jenis tanah
gambut yang tidak sesuai untuk usahatani
padi. Hal lain juga disebabkan oleh pening-
katan jumlah penduduk dari tahun ke tahun.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Kalimantan Timur jumlah penduduk
pada tahun 2017 sebesar 3.575.449 jiwa de-
ngan laju pertumbuhan rata-rata 2,05 persen
maka jumlah penduduk pada tahun 2018 me-
ningkat sebesar 3.648.835 jiwa. Meningkatnya
jumlah penduduk menyebabkan meningkat-
nya kebutuhan akan pemenuhan beras, tetapi
kebutuhan beras di Provinsi Kalimantan
Timur belum mencukupi kebutuhan masyara-
kat.

Penyumbang beras terbesar di Provinsi
Kalimantan Timur adalah di Kabupaten Kutai
Kartanegara. Sektor pertanian merupakan
sektor unggul di Kabupaten Kutai Karta-
negara dan memiliki sumbangan terbesar
kedua terhadap PDRB Kutai Kartanegara. Hal
ini dibuktikan dengan luas panen padi sawah
maupun padi ladang. Tahun 2019, luas panen
padi sawah di Kutai Kartanegara sebesar
30.618,50 ha dan padi ladang sebesar 4.574 ha.
Selama tahun 2019, produksi padi sawah di
Kutai Kartanegara sebesar 138.885,52 ton
sehingga angka produktivitas mencapai 4,53
ton/ha. Sementara di sektor padi ladang,
produksi sebesar 171.317,82 ton sehingga
produktivitas selama tahun 2019 sebesar 37,45
ton/ha.

Perkembangan pencapaian untuk me-
ningkatkan produktivitas dan swasembada
beras tidak terlepas dari dukungan pem-
biayaan oleh pemerintah, mengingat sebagian
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besar petani memerlukan modal untuk
kegiatan usahataninya. Penyebab rendahnya
produktivitas sebagai akibat dari kurangnya
penggunaan faktor-faktor produksi secara
efisien. Kurang efisiennya penggunaan fak-
tor-faktor produksi juga disebabkan oleh
pengadaan input dan sarana produksi yang
dilakukan secara individu, sehingga harga
yang didapat relatif lebih mahal. Pemberian
kredit dan bantuan modal pertanian pada
hakekatnya memiliki tujuan membantu pe-
tani untuk meningkatkan hasil produksinya.
Pada kenyataannya, petani memutuskan dan
mengalokasikan penggunaan kredit modal
tidak seluruhnya untuk kegiatan produksi
(Derosari, 2014).

Beberapa daerah masih kesulitan untuk
memperoleh modal yang sering dihadapi oleh
usaha kecil terutama pada usahatani yang
masih terkendala oleh akses kredit (Azriani,
2014). Sampai saat ini hal yang tidak bisa
dihindari oleh petani yaitu masalah input dan
sarana produksi serta upah tenaga kerja yang
mahal. Mahalnya harga sarana produksi dan
upah tenaga kerja akan memengaruhi efi-
siensi usahatani serta keuntungan hasil yang
diperoleh. Maka untuk membantu petani
dalam hal
pengambilan kredit guna sebagai pelancar

tersebut, petani melakukan
untuk pengembangan usahanya dan motivasi
bagi petani agar lebih meningkatkan kualitas
dan kuantitas hasil pertanian. Namun, tidak
semua kredit yang diberikan dimanfaatkan
oleh petani dalam kegiatan usahataninya.
Pada umumnya, petani memiliki modal
kecil dan terbatas sehingga secara keselu-
ruhan skala usahataninya relatif kecil. Keter-
batasan petani dalam menyediakan input
yang diikuti dengan kurangnya keterampilan
petani dalam melakukan usahatani akan me-
nyebabkan rendahnya produksi yang diper-
oleh dan pendapatan yang diperoleh juga
akan rendah. Peningkatan produksi dapat
tercapai bila disertai dengan penggunaan
faktor produksi yang efisien. Berdasarkan
latar belakang penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh kredit ter-
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hadap efisiensi teknis usahatani padi sawah di
Kabupaten Kutai Kartanegara.

METODE
PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

Penelitian ini dilakukan di daerah Pro-
vinsi Kalimantan Timur yaitu di Kabupaten
Kutai Kartanegara. Penentuan lokasi peneli-
tian ini dilakukan secara purposive berdasar-
kan pada pertimbangan bahwa lokasi tersebut
merupakan sentra produksi padi sawah.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Januari 2020 sampai dengan bulan Mei 2020.

Sumber data yang digunakan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari kuesioner yang terstruktur dan
wawancara langsung dengan responden usa-
hatani padi sawah baik yang petani yang
menggunakan kredit maupun yang tidak
menggunakan kredit. Sedangkan untuk data
sekunder berasal dari Badan Pusat Statistik,
Kementerian Pertanian, Dinas Pangan
Tanaman Pangan, Bank Indonesia, studi
literatur, dan publikasi dari instansi terkait
serta data pendukung lainnya.

Pengambilan sampel dilakukan meng-
gunakan companion modeling dengan cara
mewawancarai langsung ke petani ketika ada
pertemuan atau kegiatan di kelompok tani
tersebut. Sehingga didapat jumlah responden
untuk petani kredit berjumlah 36 orang dan

petani non kredit berjumlah 66 orang.

METODE ANALISIS

Penelitian ini menggunakan metode fung-
si produksi stochastic frontier Cobb-Douglas.
Beberapa alasan menggunakan fungsi pro-
duksi stochastic frontier Cobb-Douglas, yaitu: (1)
bersifat homogen; (2) lebih sederhana; dan (3)
jarang menimbulkan masalah. Akan tetapi
terdapat beberapa kelemahan dari fungsi
Cobb-Douglas, diantaranya: (1) tidak ada pro-
duksi (y) maksimum yang artinya sepanjang
kombinasi input (x) dinaikkan maka produksi
(y) akan terus naik sepanjang expansion path-

nya; dan (2) elastisitas produksi tetap.
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Kelemahan ini membuat fungsi produksi
Cobb-Douglas tidak dapat menggambarkan
fungsi produksi neo-klasik (Debertin, 1986).
Variabel-variabel yang diduga berpenga-
ruh terhadap produksi adalah variabel input
yang digunakan petani, antara lain lahan, be-
nih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Mela-
lui metode stochastic frontier Cobb-Douglas,
maka secara matematis model persamaan
penduga pada usahatani padi sawah dalam
penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut:

InY = ® + ®1InX1 + ®2InXo + ®3InX3 + ®alnXa
+ ®sInXs + (vi - uj)

Tanda parameter yang diharapkan adalah ®1,
®2, ®3, ®4, ®5 >0

Keterangan:

Y = produksi padi (kg/ha)

X1 = luas lahan (ha)

X2 = jumlah penggunaan benih (kg/ha)

X3 = jumlah penggunaan pupuk (kg/ha)

X4 = jumlah penggunaan pestisida (liter/ha)

Xs = jumlah tenaga kerja (HOK)

®o = konstanta

®i = parameter estimasi dari variabel
independen

v; — u; = variabel acak (efek inefisiensi di

dalam model)

Setelah melakukan pendugaan fungsi
produksi, kemudian menganalisis tingkat
efisiensi teknis dan inefisiensi teknis. Efisiensi
teknis (TE) mencerminkan kemampuan unit
usaha untuk mendapatkan output maksimum
dari penggunaan input tertentu. Efisiensi
teknis dapat diukur menggunakan rumus
sebagai berikut (Coelli et al. 1998):

TE = yio_ yi __ expexp (xi f+Vi-Ui)
y* expexp (xi B) - expexp (xi B+Vi)
=expexp(—ui) i=1,2,3,..,n

keterangan:

TE = efisiensi teknis

yi = output aktual dari pengamatan

y+ = dugaan output frontier yang diperoleh
dari produksi stochastic frontier
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Menurut Coelli et al. (1998) ukuran nilai
efisiensi teknis petani berkisar antara nol
sampai dengan satu (0<TE<1). Nilai ini
mengindikasikan adanya selisih dari output
aktual yang dihasilkan petani terhadap
output frontier yang diharapkan (exp(xi®)).
Nilai efisiensi teknis berhubungan terbalik
dengan nilai pengaruh inefisiensi teknis dan
digunakan hanya untuk fungsi yang memiliki
jumlah output dan input tertentu. Petani
dapat dikatakan efisien secara teknis apabila
mencapai nilai TE > 0,7. Persamaan model
estimasi faktor-faktor atau efek inefisiensi tek-
nis yang diduga akan memengaruhi tingkat
efisiensi teknis serta untuk menentukan nilai
parameter distribusi (ui) efek inefisiensi teknis
dinyatakan sebagai berikut:

ui = TM0 + TMlZl + TMZZZ + TMSZ3 + TM4]:)1 + TM5D2

keterangan:

ui = efek inefisiensi teknis

™y = konstanta

Z1 = umur petani (tahun)

Z» = pendidikan (tahun)

Z3 = pengalaman usahatani (tahun)

Z4 = jumlah anggota keluarga (orang)

D1 = dummy kredit (1 = petani menggunakan
kredit; 0 = petani tidak menggunakan
kredit)

D2 = dummy status kepemilikan lahan (1 =
milik sendiri; 0 = bukan milik sendiri/
sewa)

™ = parameter yang akan diduga

Pendugaan parameter fungsi produksi
dan fungsi inefisiensi supaya konsisten di-
lakukan secara simultan dengan program
FRONTIER 4.1 (Coelli et al. 1998). Pengujian
parameter pada model stochastic frontier dan
efek inefisiensi teknis dilakukan dengan
menggunakan dua tahap, yaitu: (1) pen-
dugaan parameter input-input produksi (®)
dengan menggunakan metode OLS dan (2)
pendugaan seluruh parameter faktor produk-
si (®i), intersep (®o) varians dari kedua
komponen u; dan v; dengan menggunakan
metode Maximum Likelihood (MLE).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PENDUGAAN MODEL FUNGSI
PRODUKSI

Model fungsi produksi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model fungsi
produksi stochastic frontier dengan metode
pendugaan Maximum Likelihood Estimation
(MLE). Model stochastic frontier dilakukan de-
ngan dua tahap. Tahap pertama mengguna-
kan Ordinary Least Square (OLS) untuk men-
duga parameter dan input-input. Pengujian
OLS dilakukan untuk mengetahui apakah
terjadi pelanggaran asumsi atau tidak dengan
pengujian multikolinearity, autocorrelation, dan
heterokedasticity. Apabila tidak terjadi pelang-
garan asumsi, maka fungsi produksi diang-
gap cocok (fit) dan telah memenuhi asumsi
Cobb-Douglas.

Pendugaan model fungsi produksi meng-
gunakan metode OLS menunjukkan hasil
yang dianggap telah fit dan telah memenubhi
asumsi Cobb-Douglas. Parameter setiap varia-
bel bernilai lebih dari nol, tidak terjadi
pelanggaran asumsi terutama tidak terjadi
multikolinearity (VIF<10) dan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 88 persen yang
artinya input-input produksi padi sawah
dipengaruhi oleh variabel independen seba-
nyak 88 persen dan sisanya 12 persen
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam model fungsi produksi.

Setelah tahap pertama menggunakan
metode OLS terpenuhi, maka berikutnya ada-
lah pendugaan fungsi produksi mengguna-
kan metode Maximum Likelihood Estimation
(MLE). Pendugaan dengan metode MLE juga
menghasilkan fungsi produksi yang dianggap
fit karena memenuhi asumsi Cobb-Douglas.
Nilai return to scale yang dihasilkan dengan
metode MLE mendekati angka satu (1,107)
yang artinya berada dalam kategori Constant
Return to Scale (CRTS~1). Sama halnya dengan
total koefisien fungsi produksi dengan
metode OLS (1,187) yang berarti Constant
Return to Scale. Berikut hasil pendugaan
fungsi produksi dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengaruh Kredit terhadap Efisiensi Teknis Padi Sawah ...



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 10 No 2, Desember 2022; halaman 200-210

205

Tabel 1. Hasil Pendugaan Fungsi Produksi Stochastic Frontier Usahatani Padi sawah dengan

Menggunakan Metode MLE

Variabel Koefisien Std. error t-rasio
Konstanta 4,314* 0,388
Luas lahan 0,116 0,091 1,268
Benih 0,566* 0,094 6,012
Pupuk 0,123* 0,037 3,283
Pestisida 0,004 0,003 1,082
Tenaga kerja 0,298* 0,038 7,687
Sigma-squared (0 ?) 0,26

Variabel Koefisien Std. error t-rasio
Gamma (y) 0,96
Log LF OLS 29,34
Log LF MLE 36,35
CRTS 1,107

Sumber : * nyata pada taraf <1

Hasil analisis pendugaan fungsi produksi
dengan metode MLE menghasilkan koefisien
seluruh variabel yang bernilai positif. Nilai log
likelihood dengan metode MLE sebesar 36,35
lebih besar dari nilai log likelihood dengan
metode OLS sebesar 29,34 yang artinya fungsi
produksi dengan metode MLE adalah baik
dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Nilai
sigma-square (0?) menunjukkan distribusi error
term inefisiensi teknis (u) dan nilai sebesar
0,26 cukup kecil sehingga terdistribusi secara
normal. Nilai gamma (y) mendekati satu yaitu
0,96 menunjukkan bahwa error term berasal
dari akibat inefisiensi (ui) dan bukan berasal
dari akibat noise (vi). Model ini memiliki nilai
y mendekati satu yang artinya model ini
sangat baik. Jika y mendekati nol, maka
seluruh error term sebagai akibat dari noise (vi),
seperti cuaca, iklim, hama, penyakit, dan
sebagainya yang bukan berasal dari akibat
inefisiensi (ui). Apabila terjadi hal tersebut,
maka parameter koefisien inefisiensi menjadi
tidak bermakna.

Hasil analisis pendugaan fungsi produksi
dengan metode MLE menunjukkan koefisien
seluruh variabel yang positif dan tidak terjadi
pelanggaran asumsi serta beberapa variabel
berpengaruh nyata terhadap produksi padi
sawah. Variabel benih berpengaruh nyata
terhadap produksi pada taraf < 1 persen
dengan nilai koefisien atau elastisitasnya se-
besar 0,566, artinya setiap peningkatan benih
sebesar 1 persen, maka akan meningkatkan
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produksi sebesar 0,566 persen (ceteris paribus).
Hasil ini sejalan dengan penelitian Martey et
al. (2019) yang menyatakan bahwa benih
merupakan faktor penentu produksi. Variabel
benih signifikan berarti benih memiliki peran
terhadap produksi padi sawah, benih unggul
dapat menghasilkan efisiensi yang tinggi
(Tinaprilla et al. 2013). Jumlah penggunaan
benih pada petani responden rata-rata 26,14
kg/ha. Selain itu, jumlah benih yang diguna-
kan petani responden telah sesuai dengan
yang direkomendasikan dan rata-rata meng-
gunakan benih unggul dan Dbersertifikat.
Sehingga dengan menggunakan benih yang
unggul dan bersertifikat akan meningkatkan
produksi padi sawah.

Variabel lain yang berpengaruh nyata
terhadap produksi pada taraf 1 persen adalah
pupuk dengan koefisien atau elastisitas
sebesar 0,123, artinya peningkatan pupuk
sebesar 1 persen akan meningkatkan produksi
sebesar 0,123 persen, cateris paribus. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian Fadwiwati
(2014), Anang et al. (2016), dan Ulpah (2018)
yang menyatakan bahwa pupuk berpengaruh
nyata dengan nilai parameter yang positif
terhadap hasil produksi. Hal ini meng-
indikasikan bahwa pupuk masih dibutuhkan
untuk meningkatkan produksi. Kemudian
variabel selanjutnya yaitu tenaga kerja di-
temukan berpengaruh positif dengan nilai
koefisien sebesar 0,298 dan signifikan ter-
hadap produksi pada taraf <1, artinya apabila
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curahan tenaga kerja ditambah sebesar 1
persen pada kondisi input lain tetap, maka
akan meningkatkan produksi sebesar 0,298
persen, cateris paribus.

Berdasarkan hasil pendugaan parameter
pada fungsi produksi stochastic frontier bahwa
benih, pupuk, dan tenaga kerja merupakan
parameter yang memiliki pengaruh positif
dan nyata terhadap produksi. Selain variabel
yang berpengaruh nyata terhadap produksi
padi, terdapatjuga terdapat beberapa variabel
yang tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi padi yaitu variabel luas lahan dan
variabel pestisida. Variabel luas lahan tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi dapat
disebabkan karena rata-rata petani responden
memiliki luas yang relatif besar. Sehingga
dalam pemberian pupuk terkadang tidak
merata. Kemudian variabel pestisida juga
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi
dapat disebabkan karena rata-rata petani
responden menggunakan pestisida kimia
sehingga penggunaan pestisida sudah tidak
berdampak pada produksi yang dihasilkan.

Nilai Stochastic
Frontier Analysis dilakukan secara

teknis hasil
(SFA)
simultan dengan pendugaan fungsi produksi.

efisiensi

Fungsi produksi ditentukan oleh penggunaan
input sedangkan fungsi inefisiensi ditentukan
oleh faktor lain, karena inefisiensi merupakan
error term dari fungsi produksi yang dimodel-
kan. Data yang digunakan dalam perhitungan
efisiensi teknis adalah jumlah produksi, jum-
lah input produksi, dan faktor-faktor penduga
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inefisiensi teknis. Efisiensi teknis (TE) pada
petani responden baik pengguna kredit
maupun petani yang tidak menggunakan
kredit memiliki nilai yang beragam. Sebaran
nilai efisiensi teknis petani responden dapat
dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 efisiensi teknis rata-
rata petani pengguna kredit tidak jauh ber-
beda dari petani yang bukan pengguna kredit.
Sebaran nilai efisiensi teknis petani yang
menggunakan kredit memiliki nilai efisiensi
teknis yang lebih tinggi daripada petani yang
tidak menggunakan kredit. Pada Tabel 2
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi teknis
rata-rata petani kredit adalah 0,93. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata petani kredit
dapat mencapai 93 persen dari potensial
produksi yang diperoleh dari kombinasi
penggunaan input.

Hasil pendugaan ini juga berarti masih
terdapat peluang sebesar 7 persen bagi petani
kredit untuk dapat meningkatkan produksi-
nya. Sedangkan petani yang tidak mengguna-
kan kredit rata-rata mencapai 0,87. Hal ini
berarti petani yang tidak menggunakan kredit
dapat mencapai 87 persen dari potensi pro-
duksi yang diperoleh dari penggunaan input.
Merujuk pada Coelli et al. (1998) menyatakan
bahwa nilai efisiensi dikatakan efisien jika
menghasilkan nilai TE > 0,70. Berdasarkan
hasil tersebut mengindikasikan bahwa petani
responden di daerah penelitian sudah efisien
secara teknis.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efisiensi Teknis pada Petani Responden dengan Metode SFA

di Kabupaten Kutai Kartanegara

Tinekat efisiensi Kredit Tanpa kredit
8 teknis Jumlah petani Persentase Jumlah petani Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
0,41 - 0,50 0 0 4 6
0,51 - 0,60 0 0 2 3
0,61-0,70 1 3 1 2
0,71 -0,80 0 0 2 3
0,81 -0,90 3 8 12 18
0,91 - 1,00 32 89 45 68
Jumlah 36 100 66 100
Maksimum 0,98 0,97
Minimum 0,61 0,49
Rata-rata 0,93 0,87
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SUMBER-SUMBER INEFISIENSI TEKNIS
USAHATANI PADI SAWAH

Aspek sosial ekonomi yang memengaruhi
tingkat efisiensi teknis petani responden di-
dapat dari hasil pendugaan fungsi inefisiensi
teknis dan fungsi produksi Cobb-Douglas yang
dihasilkan dengan menggunakan metode
SFA. Variabel yang diduga memengaruhi
efisiensi yaitu usia, pendidikan, pengalaman
usahatani, jumlah anggota keluarga, dummy
kredit, dan dummy status kepemilikan lahan.
Hasil analisis fungsi inefisiensi dapat dilihat
pada Tabel 3.

Berdasarkan enam variabel yang diduga
memengaruhi efisiensi teknis usahatani padi
sawah, terdapat lima variabel yang ber-
pengaruh nyata terhadap inefisiensi, yaitu
umur, pengalaman, dummy kredit, dummy
status kepemilikan lahan, dan jumlah anggota
keluarga.

Umur

Umur petani berpengaruh nyata terhadap
inefisiensi teknis pada taraf <5 persen dengan
nilai parameter estimasi yang bertanda
negatif (-0,030), yang artinya semakin tinggi
umur petani akan menurunkan efek in-
efisiensi dengan kata lain usahatani yang di-
jalankan akan semakin efisien. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya, semakin tinggi umur
petani maka pengalaman tentang usahatani-
nya semakin banyak dan cenderung lebih efi-
sien dalam menggunakan input produksi
(Indrayani, 2012). Mengingat bahwa banyak
petani yang berusia lanjut dan masih kurang-
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nya regenerasi petani di lokasi penelitian,
sehingga petani yang berusia lanjut lebih
banyak mengetahui baik dan buruknya
usahatani yang dijalankannya dibandingkan
dengan petani muda.

Kredit

Kredit berpengaruh nyata terhadap efi-
siensi dengan nilai parameter estimasi yang
bertanda negatif (-0,343), artinya semakin
banyak penggunaan kredit maka akan me-
nurunkan efek inefisiensi atau dengan kata
lain usahatani yang dijalankan akan semakin
efisien. Peningkatan kredit dapat meme-
ngaruhi kombinasi input yang digunakan dan
dapat meningkatkan efisiensi teknis, selain itu
dapat meringankan kendala modal sehingga
mendorong penerapan teknologi dan hasil
yang lebih tinggi (Fadwiwati et al. 2013;
Anggraini et al. 2017; Harianto et al. 2019).
Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa
banyak petani yang tidak menggunakan
kredit karena petani merasa bahwa untuk
mengajukan kredit terutama kredit formal
(bank) cukup merepotkan, menyita waktu,
dan takut tidak dapat melakukan pengem-
balian (kredit macet), selain itu tidak semua
memiliki aset yang bisa dijadikan sebagai
agunan. Namun, ada petani yang meminjam
dalam bentuk natura untuk keperluan usaha-
taninya pada saat mulai dari penanaman,
selain itu beberapa petani juga meminjam
dalam bentuk tunai untuk keperluan usaha-
tani dan usaha lainnya, biasanya pembayaran
dilakukan setelah panen tiba.

Tabel 3. Hasil Pendugaan Stochastic Frontier Inefficiency Function pada Petani Padi Sawah di

Kabupaten Kutai Kartanegara

Variabel Koefisien Std. error t-rasio

Konstanta 0,368 0,375 0,979
Umur -0,030** 0,010 -2,868
Pendidikan -0,007 0,022 -0,352
Pengalaman 0,027 0,008 3,212
Dkredit -2,333%** 0,363 -6,422
Status kepemilikan lahan -0,343** 0,126 -2,721
Jumlah anggota keluarga -0,148** 0,057 -2,575
Sigma-square 0,267

Gamma 0,962

Keterangan: *** nyata pada taraf <1 %, ** nyata pada taraf <5 %
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Status kepemilikan lahan

Status kepemilikan lahan berpengaruh
nyata terhadap inefisiensi teknis pada taraf <
5 persen dengan nilai parameter estimasi yang
bertanda negatif (-0,343), artinya status lahan
pemilik akan menurunkan inefisiensi diban-
dingkan dengan status lahan yang bukan
pemilik, dengan kata lain adanya status kepe-
milikan lahan akan meningkatkan efisiensi
usahatani padi sawah. Sesuai dengan pene-
litian Tinaprilla (2012) yang menyatakan bah-
wa status lahan usahatani padi di Sumatera
Utara berpengaruh signifikan pada taraf < 5
persen dengan parameter estimasi negatif.
Menurut Kusnadi et al. (2011) kepemilikan
lahan yang digarap ada rasa memiliki se-
hingga petani menggunakan lahannya de-
ngan sebaik-baiknya dan dapat menghasilkan
efisiensi yang lebih tinggi.

Jumlah anggota keluarga

Jumlah anggota keluarga berpengaruh
nyata terhadap inefisiensi teknis pada taraf
<05 persen dengan nilai parameter estimasi
(-0,148),
semakin banyak jumlah anggota keluarga

yang bertanda negatif artinya
akan menurunkan tingkat inefisiensi teknis
atau meningkatkan efisiensi teknis. Sesuai
dengan penelitian Anggraini ef al. (2017) yang
menyatakan bahwa jumlah anggota keluarga
yang bertanda negatif akan menurunkan
inefisiensi teknis. Hal ini karena dengan
semakin banyak jumlah anggota keluarga
petani maka semakin banyak tenaga kerja
dalam keluarga yang dilibatkan dalam
mengelola usahataninya. Rata-rata jumlah
anggota keluarga petani responden berjumlah
2 sampai 4 orang.

Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan kredit terdapat pe-
luang bagi petani, untuk memenuhi penye-
diaan input produksi yang diperlukan agar
dapat meningkatkan produksinya, karena
efisiensi teknisnya lebih tinggi dibandingkan
dengan petani yang tidak menggunakan
kredit. Setiap lembaga pembiayaan perlu
melakukan kerjasama

kepada penyuluh
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untuk memberikan informasi yang detail
dalam tata cara atau sistematis pengajuan
kredit sampai pengembalian kredit. Peran
penyuluh sangat dibutuhkan agar terus
meningkatkan pembinaan dan bimbingan
kepada petani supaya mereka dapat terbantu
dalam menerapkan penggunaan kredit yang
tepat guna untuk meningkatkan produksi
yang akan datang.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Petani pengguna kredit mencapai tingkat
efisiensi teknis yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan petani yang tidak meng-
gunakan kredit dalam penggunaan input
pertanian. Hal ini karena petani yang
menggunakan kredit dapat mencukupi
kebutuhan input produksi yang diguna-
kan untuk usahatani padi sawahnya. Rata-
rata petani kredit dapat mencapai 93
persen dari potensial produksi yang di-
peroleh dari kombinasi penggunaan input.
Sedangkan petani yang tidak mengguna-
kan kredit dapat mencapai 87 persen dari
potensi produksi yang diperoleh dari
penggunaan input.

2. Aspek sosial ekonomi yang memengaruhi
tingkat efisiensi teknis petani responden
yaitu umur, kredit, status kepemilikan
lahan, dan jumlah anggota keluarga.

SARAN

1. Kredit harus disalurkan kepada petani
yang menunjukkan kebutuhan usahatani
dan komitmen untuk meningkatkan pro-
duksinya. Mekanisme tersebut akan me-
mastikan bahwa kredit yang diberikan
kepada petani sudah tepat.

2. Pemerintah bekerjasama dengan lembaga
pembiayaan dalam mempertimbangkan
untuk memberikan fasilitas kredit dalam
bentuk natura daripada dalam bentuk
uang agar meminimalisir kemungkinan

untuk penggunaan lain, seperti konsumsi
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dan kebutuhan lain yang bukan untuk
usahataninya.
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